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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 
ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
 
 xii 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan 
ya>‟ 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 xiii 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>‟marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau 
ya>‟ 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammahdan wau وػُػػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>‟ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػػػِػػ 
 xiv 
 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا  ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : „aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 xv 
 
 َىِػلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 xvi 
 
Contoh: 
ta‟muru>na ََْأػتََفْوُرػُم   
al-nau„ َُعْوػَّنػػَلا 
syai‟un 
 َءْيػَش 
umirtu َُتْرػُِمأ  
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n dan Al-Sunnah qabl 
al-tadwi>n. 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنػيِد di>nulla>h َِبَِلل  billa>h   
 xvii 
 
Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
 xviii 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Aizzatul Arafah HR Maloko 
NIM  : 90100114009 
Judul : Kinerja BAZNAS Dalam Menjalankan Fungsi Pengelolaan Zakat 
Perspektif Manajemen Syariah (Studi Kasus BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan) 
 
Penelitian ini membahas tentang kinerja BAZNAS provinsi Sulawesi 
Selatan dalam menjalankan fungsi pengelolaan zakat perspektif manajemen 
syariah. Yang bertujuan untuk mengetaui bagaimana kinerja BAZNAS provinsi 
Sulawesi Selata, bagaiman sistem pengelolaan zakatnya, dan bagaimana kinerja 
badan amil zakat provinsi sulawesi selatan dalam menjalankan fungsi pengelolaan 
zakat  perspektif manajemen syariah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan sosiologis dan 
normatif. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Untuk memperoleh 
data penulis melakukan wawancara, observasi dan dokomunetasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah library research, field research yang 
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data dan uji keabsahan data yang digunakan yaitu uji kredibilitas dan uji 
transferability.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja BAZNAS provinsi 
Sulawesi Selatan dalam melakukan pengelolaan zakat dikatakan mencapai kinerja 
yang baik. Sistem pengelolaan zakatnya disana, amil zakat BAZNAS provinsi 
Sulawesi Selatan selalu melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 
kewajiban membayar zakat, BAZNAS juga membentuk UPZ di setiap SKPD di 
lingkup pemerintahan provinsi Sulawesi selatan untuk mengumpulkan dana zakat. 
Pendistribusian zakat menggunakan dua metode yaitu produktif dan konsumtif. 
BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan pun Mempunyai dua program besar yaitu 
pendidikan dan kesehatan. Kinerja baznas dalam menurut perspekti manajemen 
syariah dapat dikatakan cukup maksimal karena dalam pengelolaannya dilakukan 
sesuai dengan empat landasan dalam manajemen syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Zakat merupakan rukun Islam ketiga yang menjadi fondasi penting dalam 
Islam. Zakat memiliki makna ibadah vertikal kepada Allah swt. dan makna sosial 
ekonomi dalam tatanan hidup sesama manusia. Zakat adalah sarana untuk dapat 
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh umat islam di Indoneia. 
Dalam prakteknya, pengakuan keimanan seorang yang menyatakan dirinya 
beriman, maka haruslah diikuti dengan mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 
Inilah yang menunjukkan arti penting keimanan seseorang kepada Allah, orang 
yang menyatakan keimanannya hanya dalam kata saja, tetapi tidak pernah 
membayar zakat, tidak dapat dikategorikan sebagai muslim sejati, karena tidak 
ada perbuatan yang membuktikan keimanannya.
1
 zakat juga merupakan ibadah 
yang saling beriringan dengan ibadah shalat.
2
 Adapun ayat yang berhubungan 
dengan perintah mendirikan shalat dan menunaikan zakat, QS. Al-Baqarah ayat 
43:  
                   
Terjemahnya:  
                                                          
1
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin Pers, 2011), h. 9. 
2
Yusuf al-Qardhawi, fiqhus zakat, Jilid II, (Beirut: Darul Irsyad, t. th), h.7 
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“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakt dan rukulah bersama orang-orang 
yang ruku.”3 
Menurut ajaran Islam, zakat sebaiknya dipungut negara atau pemerintah 
yang bertindak sebagai wakil dari mustahik (penerima zakat) termasuk orang yang 
miskin untuk memperoleh haknya yang ada pada harta orang kaya.
4
 Seperti yang 
terdapat dalam Alquran, QS. at-Taubah ayat 103 : 
َ َ  ََ  َ ََ َ َََ   َ َ ََ
َ  ََََ 
 Terjemahnya : 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”5 
Organisasi pengelolaan zakat yang di bentuk pemerintah yaitu berupa 
BAZ (badan amil zakat) yang mempunyai kegiatan dapat membantu kaum dhuafa 
dalam memenuhi tuntutan pokok hidup dan berusaha untuk mengeluarkannya dari 
kesulitan yang mereka alami.
6
 
Pengelolaan zakat oleh pemerintah adalah logis, karena beberapa 
pertimbangan, yaitu : untuk menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat, 
menjaga perasaan rendah diri pada mustahiq zakat apabila berhadapan langsung 
                                                          
3
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 
4
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin pers, 2011) h. 87 
5
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 203 
6Jurnal, Nur Rahmawati, “Fungsi Pengawasan Pengelolaan Zakat di Baznas Daerah 
Istimewa Yogyakarta”,Tesis (program studi hukum Islam), 2016. 
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dengan muzakki, untuk mencapai efisiensi, efektifitas dan sasaran yang tepat 
dalam penggunaan harta zakatt menurut prioritas yang ada pada suatu tempat dan 
untuk memerlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggara negara dan 
pemerintahan yang Islami.
7
 
Dalam filsafah Islam, tugas kenegaraan merupakan tanggung jawab 
individu, bukan tanggung jawab golongan tertentu. Setiap pribadi muslim 
bertanggung jawab terhadap kinerja (amal) transaksi yang dilakukan. Islam 
memandang bahwa pejabat publik merupakan penjaga yang di percaya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kenegaraan. Mereka berkewajiban untuk mengerahkan 
segala tenaga dan upaya untuk pekerjaan yang dilakukan, menunaikan segala 
kewajiban, dan menjaga tenggat waktu yang diberikan tanpa membutuhkan 
pengawasan dari atasan.
8
 
Pengelolaan zakat itu sebenarnya mempunyai dua sisi penting yang harus 
diperhatikan pembinaannya yaitu pada sisi penerimaan dan pendistribusian. Pada 
sisi penerimaan ada beberapa aspek penting yang terkandung di dalamnya, seperti 
aspek pengumpulan dan pengolahan data, aspek pelayanan perhitungan zakat , 
aspek penagihan, dan aspek pencatatan setoran zakat. Dalam hal penyaluran atau 
pendistribusian zakat, maka pihak pengelola harus mengetahui betul kedelapan 
asnaf yang berhak menerima zakat tersebut. Pengkhususan hanya ke delapan 
golongan tidak berarti, bahwa zakat harus dibagi kepada mereka secara 
                                                          
7
Rahmawti Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin Pers, 2011) h. 89 
8
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, Jakarta : PT rajagrafindo Persada, 2006, 
h. 59 
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merata,sama dan menyeluruh. Sistem penditribusian ini persoalannya adalah 
masalah maslahat.
9
 
BAZNAS Provinsi sulawesi selatan merupakan salah satu Badan Amil 
Zakat yang menghimpun dan mendistribusikan dana zakat dari muzakki untuk 
orang yang berhak menerimanya (mustahik) dalam hal ini adalah ke  delapan 
golongan tersebut. Namun Baznas Provinsi belum terlalu optimal dalam 
mengelola zakat, baik dari segi pengumpulan maupun pendistribusin zakat. 
Melalui observasi awal dilapangan yang dilakukan, ada beberapa hal yang 
diketahui bahwa muzakki yang ada di baznas provinsi Sulawesi Selatan ini 
berjumlah 3.000 orang tetapi jumlah zakat yang terkumpul belum mencapai 
bahkan masih jauh dari potensi zakat yang seharusnya, ini memperlihatkan bahwa 
belum optimalnya kegiatan pengumpulan zakat yang dilakukan oleh baznas 
provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penyaluran dana zakatnya baznas provinsi 
Sulawesi Selatan lebih menekankan pada model penyaluran konsumtif, 
pendidikan dan kesehatan, sedangkan penyaluran zakat produktif telah 
dihapuskan sejak tahun 2014 padahal dapat diketahui bahwa dengan adanya 
sistem penyaluran dana zakat produktif bisa membantu meningkatkan ekonomi 
mustahik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “kinerja baznas dalam menjalankan fungsi 
pengelolaan zakat perspektif manajemen syariah”. 
 
                                                          
9
Rahmawati Muin, Manajemen zakat (Makassar: Alauddin Pers, 2011), h.121 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah kinerja baznas, pengelolaan zakat, manajemen 
syariah yang kemudian dijabarkan menjadi sub masalah yang mengandung 
pengertian tinjauan manajemen syariah terhadap kinerja baznas dalam 
menjalankan fungsi pengelolaan zakat. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka selanjutnya deskripsi fokus 
adalah bagian integral yang dapat memberikan petunjuk sehingga penelitian lebih 
terarah dalam menganalisis tinjauan manajemen syariah terhadap kinerja baznas 
provinsi sulawesi selatan dalam menjalankan fungsi pengelolaan zakat. Dengan 
kata lain, deskripsi fokus penelitian ini adalah kinerja baznas dalam menjalankan 
fungsi pengelolaan dilihat dari perspektif manajemen syariah. Jadi hanya pegawai 
baznas provinsi sulawesi selatan yang menjadi fokus peneltian. 
a. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatau 
program kegiatan ataui kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 
dan misi prganisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategis suatu 
organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau 
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan 
tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi.
10
 
b. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistibusian 
                                                          
10
 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi , (Jakarta, Rajawali  pers, 
2014), h. 95 
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serta pendayagunaan zakat.
11
 Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil 
zakat, yaitu orang-orang yang dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja 
mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya kepada yang berhak. 
Tugasnya menjaga harta zakat, termasuk hewan ternak zakat, dan pegawai 
administrasi yang bekerja dikantor amil zakat. Syarat amil zakat adalah 
diangkat dan diberi otoritas oleh penguasa untuk mengelola harta zakat 
secara profesional.
12
 
c. Manajemen Syariah Dalam bahasa Arab manajemen disebut dengan idarah. 
Kata idarah diambil dari kata adartasy-syai‟a dalam Elias‟ Modern 
Dictionary Englis Arabic kata management (inggris) sepadan dengan kata 
tadbir, idarah, siyasah dan qiyadah dalam bahasa arab. Tadbir merupakan 
bentuk masdar dari kata kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Jadi tadbir 
berarti penertiban, pengaturan, pengurusan, perencanaan dan persiapan.
13
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen syariah merupakan pengaturan 
atau pengelolaan untuk memperoleh hasil yang optimal yang bertujuan pada 
pencarian keridhaan Allah Swt. Oleh karena itu setiap lagkah yang diambil 
dalam menjalankan manajemen harus berdasarkan aturan-aturan Allah yang 
tertuang dalam Al-quran dan Al-hadist. 
 
 
                                                          
11
Deperteman Agama, UU No. 38 tahun 1999 tentang  pengelolaan  zakat, h. 4 
12
Ali Parman, Pengelolaan Zakat “Disertai Contoh Perhitungannya”(Makassar: Alauddin 
press, 2012), h. 249, dikutip dari Buku Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 
1977), h.327 
13
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 13  
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3. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian di atas, selanjutnya sebagai pokok masalah 
penelitian adalah “bagaimana kinerja Baznas dalam menjalankan fungsi 
pengelolaan zakat perspektif manajemen syariah”. Guna untuk memudahkan 
melakukan kajian lebih lanjut, maka permasalahan pokok tersebut dispesifikasi 
lebih lanjut ke dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja Baznas Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana sistem pengelolaan zakat Baznas Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Bagaimana kinerja Baznas Provinsi Sulawesi Selatan dalam pengelolaan 
zakat perspektif Manajemen syariah? 
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan oleh penulis sebagai referensi 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat yang berjudul: 
“Analisis Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten 
Kulonprogo”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola zakat oleh 
BAZNAS Kabupaten Kulonprogo belum efektif, ini dapat dilihat dari beberapa 
hal sebagai berikut: (1) dana zakat yang di kumpul masih sedikit, sehingga 
penyaluran dana masih sangat terbatas, (2) pendayagunaan dana zakat secara 
produktif, naru diterapkan hanya di dusun-dusun tertentu, (3) Amil tidak terlalu 
fokus dalam mengelola zakat, (4) kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. 
Kedua,  penelitian yang dilakukan oleh Shofi Rifqi Zulfah yang berjudul: 
“Analisis Pengukuran Efisiensi dan Efektivitas Kinerja pengelolaan dana Zakat 
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pada Organisasi Pengelola Zakat (studi pada Baznas Kabupaten Sragen tahun 
2013-2015)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengukuran efisiensi 
kinerja Baznas kabupaten sragen sudah dapat dikatakan efisien. Sedangkan untuk 
penilaian efektivitas kinerja Baznas kabupaten sragen berada pada posisi cukup 
efektif. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian adalah sebuah upaya untuk mengetahui lebih lanjut 
persoalan terkait dengan fokus penelitian. Dengan demikian, tujuan penelitian ini 
dispesifikasi sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahu kinerja Baznas Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui sistem pengelolaan zakat Baznas Provinsis Sulawesi 
Selatan 
c. Untuk mengetahui kinerja Baznas Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
pengelolaan zakat perspektif manajemen syariah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian adalah sebuah hasil nyata dari sebuah karya yang 
dirasakan secara langsung penggunaannya dalam kehidupan. 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang zakat. 
 
b. Kegunaan praktis  
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1) Bagi Badan Amil Zakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam mengelola zakat 
2) Bagi akademisi, semoga hasil penelitian dapat membantu dalam 
menambah wawasan dan referensi kelimuan mengenai zakat. 
3) Bagi peneliti, untuk menambah wawasan mengenai pengelolaan zakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Kinerja  
1. Pengertian kinerja 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatau program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika 
individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar 
keberhasilan tolak ukur yang ditetapkan oleh organisasi.
14
  
2. Tujuan kinerja 
Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi.tujuan adalah tentang arah secara umum, sifatnya luas, 
tanpa batasan waktu dan tidak berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka 
waktu tertentu. tujuan merupakan sebuah aspirasi.  
Perencanaan kinerja dimulai dengan melakukan perumusan dan 
mengklarifikasi tujuan yang hendak dicapai organisasi terlebih dahulu. Sesuai 
dengan jenjang organisasi yang dimiliki, selanjutnya tujuan yang sudah 
dirumuskan tersebut dirinci lebih lanjut menjadi tujuan ditingkat yang lebih 
rendah. Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap pekerjaan, 
membantu mendefinisikan harapan kinerja, mengusahakan kerangka kerja bagi 
supervisor dan pekerja saling berkomunikasi. Tujuan kinerja adalah 
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 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi , (Jakarta, Rajawali  pers, 
2014), h. 95 
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menyesuaikan harapan kinerja individual dengan tujuan organisasi. Kesesuaian 
antara upaya pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi akan mampu 
mewujudkan kinerja yang baik.
15
 
3. Indikator kinerja 
Banyak terdapat pengertian indikator kinerja atau disebut performance 
indicator, ada yang mendefinisikan bahwa (1) indikator kinerja sebagai nilai atau 
karakteristik tertentu yang dipergunakan untuk mengukur output atau outcome 
suatu kegiatan; (2) sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan derajat 
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya; (3) sebagai ukuran 
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran 
atau tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi; (4) suatu informasi operasional 
yang berupa indikasimengenai kinerja atau kondisi suatu fasilitas atau kelompok 
fasilitas. Sebenarnya indikator merupakan alat yang dipergunakan untuk 
menjelaskan mengenai suatu kondisi tertentu.  
Indikator kinerja sering di samakan dengan ukuran kinerja, namun 
sebenarnya meskipun keduanya merupakan sama-sama dalam krioteria 
pengukuran kinerja, tetapi terdapat perbedaan arti dan maknanya. Pada indikator 
kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak langsung, yaitu hal-hal yang 
bersifat hanya merupakan indikasi kinerja saja, sehingga bentuknya cenderung 
kualitatif atau tidak dapat dihitung. Sedangkan ukuran kinerja adalah kriteria yang 
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Wibowo, Manajemen Kinerja Ed. Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 43-44 
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mengacu pada penilaian kinerja secara tidak langsung, sehingga lebih bersifat 
kuantitatif atau dapat dihitung.
16
 
B. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian zakat  
Ditinjau dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar (masdar) dari kata 
zaka yang berarti suci, baik, berkah, tumbuh dan berkembang.
17
 Zakat menurut 
bahasa, bearti nama‟ berarti kesuburan, thaharah berarti kesucin, barakah berarti 
keberkatan dan tazkiyah tathhir yang artinya mensucikan. Memakai kata tersebut 
memiliki dua arti.Pertama, dengan zakat diharapkan akan mendatangkan 
kesuburan pahala. Karenanya dinamakanlah “harta yang dikelaurkan itu” dengan 
zakat. Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan yang suci dari kikir dan dosa.
18
 
Selain digunakan untuk nama bagian tertentu dari harta kekayaan dalam 
praktik penggunaannya, zakat juga proses mengeluarkan harta. Seperti bila kita 
mendengar sesorang bertanya kepada kita, “apakah anda sudah berzakat?” 
maksud pertanyaan tersebut adalah apakah kita sudah menyerahkan sejumlah 
harta kita kepada orang-orang yang berhak menerimanya, sebagaimana 
diwajibkan Allah swt.
19
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Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi , (Jakarta, Rajawali  pers, 2014), 
h. 108-109 
17
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat dikutip dari buku Al-Mujam al-Wasit, Juz 1 
(Turki, Istanbul, t, th), h. 398. 
18
M. Hasbi Ash-shiddieqy, pedoman Zakat, edisi III (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2009), h. 3. 
19
Agus Thayyib Afifi dan Shabira Ika, Kekuatan Zakat, Hidup Berkah Rezeki Melimpah 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Albana, 2 010), h. 8. 
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Zakat menurut UU No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat adalah 
harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 
orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya.
20
 
Sementara pengertian zakat secara terminologis syara‟ terdapat beberapa 
pandangan di kalangan ulama:: 
a. Mahmud Syaltut dalam bukunya al-fatawa, menyatakan zakat adalah nama 
sebagian harta yang dikeluarkan oleh hartawan untuk diberikan kepada 
saudaranya yang fakir miskin dan juga untuk kepentingan umum yang 
meliputi penertiban masyarakat dan peningkatan taraf hidup umat.
21
 
b. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh al-Islami Adillatuh, 
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama mazhab: 
1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus 
dari harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak 
menerimanya, jika milik sempurna dan mencapai haul selain barang 
tambang, tanaman dn rikaz. 
2) Hanafiyah mendefinsakan zakat adalah kepemilikan dari bagian harta 
untuk/ pihak tertentu yang telah ditentukan oleh syar‟i untuk 
mengharapkan keridhaan-Nya. 
3) Syafi‟iyyah mendifinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang 
dikeluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu. 
                                                          
20
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
h.7 
21
Rahmawati Muin Manajemen Zakat dikutip dari buku  Mahmud Syaltut, Al-fatawa, 
(Kairo: Darul Qalam,1996), h. 14. 
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4) Hanabilah mendefinisikan zakat adalah hak yang wajib dalam harta 
tertentu untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu.
22
 Kelompok 
tertentu yang disebutkan adalah delapan kelompok yang diisyaratkan 
oleh Allah swt. dalam ayat QS al-Taubah/9:60 
Terkait dengan intensitas penggunaankata zakat dalam al-Quran, Qardhawi 
berpendapat bahwa  kata zakat  dalam bentuk ma‟rifat (definisi) disebutkan 30 
(tiga puluh) kali di dalam al-quran, di antaranya 27 (dua puluh tujuh) kali 
disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat tetapi tidak di dalam satu 
ayat. 
QS al-Mu‟minun/23: 1-4 
َ َ   ََ . َََ ََ.ََََ َ
  َ.َََ ََ َ   ََََ
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan 
orang-orang yang menunaikan zakat,”23 
Qardhawi menambahkan bahwa dalam 30 (tiga puluh) kali kata zakat 
disebutkan, 8 (delapan) kali terdapat di dalam surah-surah yang turun di Makkah 
(Makkiyah) sedangkan lainnya turun di Madinah (madaniyyah).
24
Dari beberapa 
pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa zakat adalah 
                                                          
22
Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: RemajaRosdakarya, 
2008), h. 83-84. 
23
 Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemehannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h.342  
24
Yusuf Qardhawi, Fiqh al-Zakat, Jilid 1 (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1997), 
h. 38. 
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bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang telah memenuhi 
syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu 
pula.
25
 
2. Kewajiban Zakat 
Menurut agama Islam, zakat adalah ibadah fardhu yang wajib atas setiap 
muslim melalui harta benda dengan syarat-syarat tertentu. Sebagai ibadah, zakat 
merupakan ibadah fardhu yang setaraf dengan shalat fardhu sebagaimana 
dijelaskan di dalam Alquran, Hadis dan Ijma.
26
 
Dilihat dari sisi pensyariahannya, zakat bukanlah syariat baru yang hanya 
terdapat pada syariat nabi Muhammad saw, tetapi zakat merupakan bagian dari 
syariat yang dibawa oleh para Rasul terdahulu sebagai rangkaian dari ibadah 
fardhu lainnya. Hal tersebut dialami pada masa nabi Ibrahim, Ismail, Isa. Namun 
pada masa rasulullah Muhammad saw zakat telah disempurnakan baik dari segi 
pemasukan-pengumpulan- dan penyaluran serta beberapa bagian yang harus 
dikeluarkan.
27
 
Pada awal diwajibkannya zakat pada masa Rasulullah SAW., pelaksanaan 
zakat ditangani sendiri oleh Rasul SAW. Beliau mengirim para petugasnya untuk 
menarik zakat dari orang-orang yang ditetapkan sebagai pembayar zakat, lalu 
dicatat, dikumpulkan, dijaga, dan akhirnya dibagikan kepada para penerima zakat 
(al-asnaf al-samaniyyah).
28
 
                                                          
25
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin pres 2011), h. 3. 
26
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin pres 2011) h. 7. 
27
Rahmawati Muin, Manajemen zakat, dikutip dari buku Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 
Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), h. 276. 
28
 Ali Yafie, Menggagas Fiqh Sosial,(Bandung: Mizan, 1994),  h. 223. 
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Berdasarkan alasan tersebut di atas, maka para ulama menyepakati bahwa 
zakat merupakan bentuk ibadah yaitu tata cara bagi manusia untuk mengabdi 
kepada Allah, artinya penunaian zakat dipandang sebagai bentuk hubungan 
vertikal.
29
 
3. Dasar Hukum  Zakat 
Kata zakat didapati dalam Al-Quran sebanyak 32 kali, dan terdapat 82 kali 
diulang dengan kata-kata yang sinonim dengannya. Pengoulangan ini 
mengandung maksud bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi, dan peran yang 
sangat penting.
30
 Adapun ayat-ayat yang menunjukkan wajibnya ditunaikan zakat 
di antaranya adalah Firman Allah SWT., dalam Q.S. al-Baqarah (2) Ayat 277 
sebagai berikut:  
                     
                  
Terjemahannya : 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.
31
 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa zakat adalah merupakan ibadah yang 
mengandung dua dimensi yaitu terlaksananya hablun minallah dan hablun 
minannas secara serentak (bersamaan). Oleh karena itu, orang yang menunaikan 
                                                          
29
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: 2011), h. 10. 
30
Zainuddin, Hukum Zakat “Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan Keadilan Sosial” 
(Makassar: Alauddin Pers, 2013), h. 52. 
31
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemehannya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012),  h. 47 
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zakat adalah orang yang berusaha menghindarkan dirinya dari malapetaka yang 
akan ditimpakan kepada orang di mana saja berada kalau tidak menjalin hubungan 
baik dengan Allah SWT., dan dengan sesamanya manusia.
32
 
4. Syarat-syarat wajib zakat 
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur ulama adalah: 
a. Merdeka  
Menurut kesepakatan ulama bahwa zakat itu tidak wajib bagi hamba 
sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Madzah maliki 
berpendapat, bahwa tidak ada kewajiban zakat harta milik seorang hamba sahaya, 
baik atas nama hamba sahaya itu sendiri maupun atas nama tuannya. Mazhab ini 
berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya pada dasarnya tidak sempurna, 
sedangkan zakat pada hakekatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki 
secara penuh. Selain itu, tuan hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba 
sahayanya.
33
 
b. Islam  
Menurut Ijma,zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan 
ibadah mahdhah yang suci, sedangkan orang kafir bukan orang suci. Madzhab 
Syafi‟i berbeda dengan madzhab-madzhab lainnya, yang mewajibkan orang 
murtad untuk mengeluarkan zakat hartanya sebelum riddahnya terjadi, yakni harta 
                                                          
32
 Zainuddin, Hukum Zakat “Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan Keadilan Sosial” 
(Makassar: Alauddin Pers, 2013), h. 53 
33
Wahbah al-Zuhaili, Zakat, Kajian Berbagai Madzhab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1997),  h. 98. 
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yang dimilikinya ketika dia masih menjadi seorang muslim. Riddah menurut 
madzhab ini, tidak menggugurkan kewajiban zakat, sebab orang yang murtad 
sama dengan kafir. 
c. Baligh dan Berakal. 
Kedua hal tersebut (baligh dan berakal) dipandang sebagai syarat oleh 
madzhab Hanafi. Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak 
kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam ketentuan orang 
yang wajib mengerjakan ibadah. 
Pandangan berbeda dikemukakan oleh jumhur ulama, bahwa kedua syarat 
tersebut bukan merupakan syarat. Karenanya zakat juga wajib dikeluarkan dari 
harta anak kecil dan orang gila, yang dikeluarkan oleh walinya. Lagi pula zakat 
dikeluarkan sebagai pahala untuk orang yang mengeluarkannya dan bukti 
solidaritas terhadap fakir dan miskin. Anak kecil dan orang gila termasuk juga 
orang yang berhak mendapatkan pahala dan membuktikan rasa solidaritas mereka. 
Atas dasar ini, mereka wajib membersihkan nafkah kepada kerabat.
34
 
5. Mustahiq Zakat 
Mustahik adalah orang-orang yang berhak menerima zakat. Ketentuan 
tentang siapa saja yang berhak menerima zakat telah diatur dengan jelas 
dalam Al-quran pada surat At-Taubah (9): ayat 60. Adapun penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Orang fakir, yaitu orang yang penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari pada taraf yang paling minimal sekalipun. 
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Rahmawati Muin, Manajemen zakat, (makassar: Alauddin Pers, 2011), h. 13. 
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b. Orang miskin, yaitu orang yang penghasilannya hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup (yang pokok) sehari-hari pada taraf yang paling 
minimal. 
c. Amil zakat, yaitu lembaga atau perorangan yang mengelola zakat. 
d. Muallaf, yaitu orang yang baru masuk Islam. 
e. Riqab, yaitu untuk memerdekakan hamba sahaya. 
f. Gharimin, yaitu untuk membebaskan beban orang yang berutang untuk 
kepentingan kebaikan. 
g. Sabilillah, yaitu untuk kepentingan di jalan Allah.35 
6. Tujuan dan Hikmah Zakat 
a. Tujuan zakat 
Adapun yang dimaksud dengan tujuan zakat, adalah sasaran praktisnya. 
Yusuf al-Qardhawi membagi tiga tujuan zakat, yaitu dari pihak para wajib zakat 
(muzakki), pihak penerima zakat (mustahiq) dan dari kepentingan masyarakat 
(sosial). 
Tujuan zakat bagi wajib zakat (muzakki) adalah untuk mensucikan diri 
dari sifat bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, selain itu juga melatih jiwa untuk 
bersikap terpuji, seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati bathin dari sikap 
berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri. 
Selain itu juga menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersihkan 
nilai harta itu dari unsur noda dan cacat, dan melatih diri agar menjadi pemurah 
                                                          
35
 Dewan Pengurus Nasional Fordeby dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 406. 
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serta menumbuh kembangkan harta itu sehingga memberikan keberkatan bagi 
pemiliknya. 
Adapun tujuan zakat bagi penerima (mustahiq) adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer sehari-hari dan tersucikannya hati 
mereka dari rasa dengki dan kebencian yang sering menyelimuti hati mereka 
apabila melihat orang kaya yang bakhil. Selain itu akan muncul dalam hati 
mereka rasa simpatik, hormat serta rasa tanggung jawab untuk kut mengamankan 
dan mendoakan keselamatan dan pengembangan harta orang-orang kaya yang 
pemurah. 
Adapun tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehiduapan sosial, antara lain 
adalah bahwa zakat itu bernilai ekonomik, merealisasi fungsi harta sebagai alat 
perjuangan untuk agama Allah dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi 
masyarakat pada umumnya.
36
 
b. Hikmah Zakat 
Dalam ajaran Islam setiap perintah untuk melakukan ibadah mengandung 
hikmah dan rahasia yang sangat berguna bagi pelaku ibadah tersebut, termasuk 
ibadah zakat. Adapun yang dimaksud dengan hikmah zakat dalam hal ini adalah 
makna yang bersifat rohaniah dan filosofis yang mengandung manfaat.
37
 Zakat 
merupakan ibadah dalam bidang harta yang banyak memiliki arti dalam 
kehidupan masyarakat. Banyak hikmah dan manfaat yang demikian besar dan 
mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki), penerima 
                                                          
36
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Pers, 2011), h. 19-20. 
37
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Pers, 2011) h. 21. 
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(mustahiq), harta yang di keluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat 
keseluruhan.
38
 
Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan Allah SWT. 
Maupun hubungan sosial kemasyarakatan di antara manusia, antara lain: 
1) Menolong, membantu, membina, dan membangun kaum duafa yang lemah 
papah dengan materi sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hidupnya.
39
 
2) Membersihkan/ menyucikan harta, jiwa manusia dari sifat kikir dan dosa 
serta cinta dunia, berakhlak dengan sifat Allah, mengembangkan kekayaan 
batin, menarik simpati dan rasa cinta fakir miskin, menyuburkan harta, 
membantu orang yang lemah dan sebagai tanda syukur terhadap 
kepemilikan harta dan mendorong untuk berusaha, bekerja keras, kreatif 
dan produktif dalam usaha serta efisiensi waktu.
40
 
3) Sebagai sarana untuk menunjang seluruh aktifitas dijalan Allah yang 
digolongkan pada dakwah.
41
 
Adapun hikmah yang langsung dan nyata dirasakan oleh fakir miskin 
adalah bahwa zakat yang dikeluarkan oleh orang kaya untuk mereka merupakan 
bukti nyata wujud cinta kasih orang-orang kaya. Dengan demikian pihak fakir 
miskin menyadari dan akan membalasnya dengan sikap cinta kasih atas kebaikan 
                                                          
38
Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1998), h. 82. 
39
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 411.  
40
 Huzaimah T. Yanggo, Masail Fiqhiyah (Cet. I ; Bandung: Angkasa, 2005),  h. 225. 
41
 Alwi Shihab, Islam Inklusif (Cet. V; Bandung: Mizan, 1999),  h. 270. 
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hati mereka serta mendoakan kebaikan bagi mereka sehingga harta kekayaannya 
semakin bertambah dan penuh keberkahan.
42
 
7. Pengelolaan Zakat 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistibusian serta 
pendayagunaan zakat.
43
 Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat, yaitu 
orang-orang yang dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja mengumpulkan 
zakat dan mendistribusikannya kepada yang berhak. Tugasnya menjaga harta 
zakat, termasuk hewan ternak zakat, dan pegawai administrasi yang bekerja 
dikantor amil zakat. Syarat amil zakat adalah diangkat dan diberi otoritas oleh 
penguasa untuk mengelola harta zakat secara profesional.
44
 Berdasarkan firman 
Allah dalam QS. At-Taubah ayat 103:  
َ َ  ََ  َ ََ َ َََ   َ َ ََ
َ  ََََ 
 Terjemahnya : 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”45 
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Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin pers 2011), h. 25 
43
Deperteman Agama, UU No. 38 tahun 1999 tentang  pengelolaan  zakat, h. 4 
44
Ali Parman, Pengelolaan Zakat “Disertai Contoh Perhitungannya”(Makassar: Alauddin 
press, 2012), h. 249, dikutip dari Buku Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 
1977), h.327 
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Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 203 
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Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat, yaitu 
seseorang yang memenuhi kelayakan baik dari segi kepribadian, intelektual 
maupun kinerjanya dalam proses perhitungan zakat dan pembagiannya kepada 
yang berhak, dan melaporkan kepada pemerintah. Secara khusus, syarat pengelola 
zakat adalah berpendidikan, mempunyai ilmu agama, mengetahui fiqih zakat, 
memiliki sifat ikhlas-jujur-amanah- dan menjaga kemuliaan, mampu menghitung 
harta zakat minimal dasar-dasar perhitungan zakat.
46
 
Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau mengambil harta 
zakat dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Badan Amil Zakat (BAZ) 
juga dapat bekerja sama dengan bank dalam pengumpulan dana zakat harta 
muzakki yang berada di bank atas permintaan muzakki. 
Namun demikian, apabila diinginkan, maka muzakki dapat melakukan 
perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama. 
Akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya, 
maka muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) atau 
Lembaga Amil Zakat (LAZ).
47
 
8. Tujuan pengelolaan zakat 
Tujuan pengelolaan zakat menurut  amanah Undang-Undang No. 38 
Tahun 1999 adalah: 
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a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
dengan tuntutan agama. 
b. Meningkatnya fungsi dan peran pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.48 
9. Manajemen dalam Pengelolaan Zakat 
Dalam konteks pengelolaan zakat, tujuan zakat akan tercapai manakala 
zakat dikelola secara baik berdasarkan prinsip-prinsip manajemen. Dengan kata 
lain, manajemen zakat merupakan perantara bagi tercapainya kesempurnaan 
pelaksanaan zakat. Oleh karena itu, dalam pengumpulan zakat mestinya 
didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen. 
Mengelola zakat dapat menggunakan teori James Stoner. Model 
manajemen tersebut mencakup proses perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (actuating) dan pengawasan (controlling).  Keempat 
model Stoner ini dapat diterapkan dalam setiap aktivitas pengelolaan zakat dengan 
konsep sosialisasi, pengumpulan, pendayaguaan dan pengawasan. Keempat 
konsep manajemen di atas, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengontrolan, dapat digunakan dalam pengeloaan zakat.
49
 
10. Pelaksanaan Sistem Penerimaan dan Penyaluran Zakat 
 pada sisi penerimaan zakat, aspek penyuluhan menduduki fungsi utama 
untuk keberhasilan suatu badan pengelola zakat. Sesuai dengan perkembangan 
zaman, mendengar dan melihat secara langsung, akan lebih efektif dari pada 
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membaca. Terbukti orang zaman sekarang ini kebanyakan tidak menggubris lagi 
apabila penyuluhan dengan menggunakan brosur yang isinya hanya tulisan saja. 
tingkatan penyuluhan akan lebih meresap apabila harus mendengar sendiri 
kewajiban zakat tersebut dari ceramah-ceramah dan juga melihat secara langsung 
penyaluran atau pendayagunaan zakat itu dalam bentuk gambar, tayangan di 
televisi ataupun melihat secara langsung hasil pendayagunaan. 
Adapun dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka ada 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a. Aspek pengumpulan dan pengolahan data mustahiq. 
b. Aspek pengumpulan dan penyaluran zakat. 
c. Aspek monitoring. 
d. Aspek pembinaan. 
e. Aspek pelaporan dan pertanggung jawaban. 
Dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka pihak pengelola 
harus mengetaui betul-betul kedelapan asnaf yang berhak menerima zakat 
tersebut, sebagaiman yang terdapat dalam surah at-Taubah ayat 60
50
 : 
                        
                           
     
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Artinya::  
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.
51
 
Pada surah at-Taubah ayat 60 diatas tidak dirincikan cara-cara dan 
pertimbangan antara orang-orang yang terdapat dalam suatu golongan dan antara 
golongan yang lain. Ayat tersebut hanya menetapkan kategori-kategori yang 
berhak menerima zakat. Nabi Muhammad saw tidak pernah menerangkan cara-
cara pembagian itu, bahkan membermustahiq sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan dan disesuaikan pula dengan jumlah persiapan harta benda zakat yang 
ada.
52
 
C. Tinjauan umum Tentang  Manajemen Syariah  
1. Manajemen  
a. Pengertian manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa latin bahasa Italia maneggiare berarti 
“mengendalikan”, kemudian bahasa Prancis management yang berarti “seni 
melaksanakan dan mengatur”, sedangkan dalam bahasa inggris istilah manajemen 
berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Jadi manajemen itu merupakan 
suatu proses untuk mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang 
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diinginkan oleh sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, orgaanisasi sosial, 
organisasi pemerintah, dan sebagainya. Sedangkan menurut Terry, George 
R.(1977) manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya.
53
 
b. Fungsi-fungsi manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam 
manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-
tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen, sebagaimana 
diterangkan oleh Nickels, McHugh, terdiri dari 4 fungsi, yaitu: 
1) Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang 
akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 
mewujudkan target dan tujuan organisasi. 
2) Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut 
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang teapat 
dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif , dan 
bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja 
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi. 
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3) Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi 
serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan 
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktif yang 
tinggi. 
4) Pengendalian dan pengawasan atau controlling, yaitu proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan 
sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 
terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
54
 
2. Syariah  
a. Pengertian syariah 
Kata syariah secara harfiah berarti jalan ke tempat mata air. 
Penggunaannya dalam Alquran diartikan sebagi jalan membawa kemenangan. 
Jadi syariah merupakan nilai-nilai keagamaan yang berfungsi mengarahkan 
kehidupan manusia. Apabila seseorang mengacu kepada informasi Alquran, maka 
agama sebelum Islam disebut juga syariah.
55
 
Mahmud Syaltout memberikan pengertian mengenai syariah yakni segala 
peraturan yang ditetapkan oleh Allah supaya manusia dapat mempergunakannya 
dalam hubungannya dengan tuhannya, alam, dan sesama makhluk.
56
 Dengan 
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demikian syariah merupakan norma hukum dasar yang ditetapkan oleh Allah, 
wajib diikuti oleh umat Islam berdasarkan yang ditetapkan oleh Allah, wajib 
diikuti oleh umat Islam berdasarkan iman dan akhlak, baik dalam hubungannya 
dengan Allah maupun sesama manusia dan lingkungannya. 
b. Tujuan syariah  
Pada dasarnya tujuan syariah adalah untuk maslahah. Kriteria 
maslahah yang merupakan tujuan dari syariah adalah tegaknya kehidupan dunia 
demi tercapainya kehidupan akhirat (min haitsu tuqam al-hayat al-duniya li al-
ukhra).
57
 Abdul Wahhab al-Khallaf mengemukakan bahwa tujuan umum syariah 
menetapkan hukum, menetapkan hukum berarti menegakkan kemaslahatan 
manusia dalam kehidupan ini, menarik manfaat dan menolak kemadharatan bagi 
mereka.
58
 
3. Definisi manajemen syariah  
Dalam bahasa Arab manajemen disebut dengan idarah. Kata idarah 
diambil dari kata adartasy-syai‟a dalam Elias‟ Modern Dictionary Englis Arabic 
kata management (inggris) sepadan dengan kata tadbir, idarah, siyasah dan 
qiyadah dalam bahasa arab. Tadbir merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
dabbara, yudabbiru, tadbiran. Jadi tadbir berarti penertiban, pengaturan, 
pengurusan, perencanaan dan persiapan.
59
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen syariah 
merupakan pengaturan atau pengelolaan untuk memperoleh hasil yang optimal 
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yang bertujuan pada pencarian keridhaan Allah Swt. Oleh karena itu setiap 
lagkah yang diambil dalam menjalankan manajemen harus berdasarkan aturan-
aturan Allah yang tertuang dalam Al-quran dan Al-hadist. 
4. Karakteristik manajemen syariah 
Manajemen syariah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Teori manajemen syariah merupakan teori yang konsen dan terkait dengan 
falsafah sosial masyarakat muslim, dan berhubungan dengan akhlak atau 
nilai-nilai etika sosial yang dipegang teguh oleh masyarakat Muslim. 
b. Manajemen syariah konsen terhadap variabel ekonomi dan motif materi, dan 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan fisiologis individu. 
c. Mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual serta memuliakan 
manusia untuk berpartisipasi dalam aktivitas manajemen, memuliakan segala 
potensi intelektual, kompetensi dan dimensi spiritual. 
d. Konsen terhadap sistem dan menentukan tanggung jawab dan wewenang, 
menghormati kekuasaan dan organisasi, dan menuntut ketaatan terhadap 
kebaikan.
60
 
5. Manajemen dalam Islam 
Dalam Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan amal shaleh 
yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan 
motivasi untuk mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Ada empat 
landasan untuk mengembangkan manajemen menurut pandangan Islam, yaitu 
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kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian.
61
 Manajemen Islami 
memandang manajemen sebagai objek yang sangat berbeda dibanding 
konvensional. Dalam manajemen konvensional manusia dipandang sebagai 
makhluk ekonomi, sedangkan dalam Islam manusia merupakan makhluk spritual, 
yang mengakui kebutuhan baik material (ekonomi) maupun immaterial.
62
 
Teori manajemen Islami bersifat universal, komprehensif, dan memiliki 
karakteristik berikut: 
a. Manajemen dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat, manajemen 
merupakan bagian dari sistem sosial yang dipenuhi dengan nilai, etika, 
akhlak dan keyakinan yang bersumber dari Islam. 
b. Teori manajemen Islami menyelesaikan persoalan kekuasaan manajemen, 
tidak ada perbedaan antara pemimpin dan karyawan. Perbedaan level  
kepemimpinan hanya menunjukkan wewenang dan tanggung jawab atasan 
dan bawahan saling bekerja sama tanpa ada perbedaan kepentingan. Tujuan 
dan harapan mereka adalah sama dan akan diwujudkan bersama.  
c. Karyawan bekerja dengan keikhlasan dan semangat profesionalisme, mereka 
berkontribusi dalam pengambilan keputusan, dan taat kepada atasan 
sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai syariah. 
d. Kepemimpinan dalam Islami dibangun dengan nilai-nilai syariah dan saling 
menasehati, serta para atasan dapat menerima saran dan kritik demi kebaikan 
bersama.  
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Segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar tertib, dan teratur. 
Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara 
asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.
63
 
6. Fungsi Pengawasan dalam Islam 
Pengawasan merupakan salah satu aktivitas atau fungsi manajemen yang 
terkait dengan fungsi lainnya, seperti perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, penetapan dan pelaksanaan keputusan. Pengawasan terkadang 
bersifat internal (pengawasan internal) dalam arti masing-masing pegawai 
memiliki kewajiban untuk mengontrol tanggung jawab manajemen yang di 
embannya. 
Fungsi utama pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
pegawai yang memiliki tanggung jawab bisa melaksanakannya dengan sebaik 
mungkin. Kinerja mereka dikontrol dengan sistem opersional dan prosedur yang 
berlaku, sehingga dapat disingkap kesalahan dan penyimpangan.
64
 
7. Pengawasan manajemen  
Pengawasan manajemen adalah pengawasan yang dilakukan pemerintahan 
terhadap kinerja depertemen atau lembaga yang dibawah naungannya. 
Pengawasan ini telah dijalankan semenjak periode Rasulullah, beliau selalu 
mengawasi kinerja pegawai dan mendengarkan informasi tentang sepakterjang 
mereka dalam menjalankan pemerintahan. Rasulullah melengserkan Ala‟bin al-
Hadhrrami, Gubernur bahrain, dari jabatannya berdasarkan laporan dan 
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pengaduan Abdul Qais, dan menggantikannya dengan Aban bin Said dan berkata 
kepadanya “mintalah nasihat kepada Abu Qais tentang kebaikan dan kemuliaan”. 
Rasulullah senantiasa melakukan pengawasan dan audit terhadap kinerja 
pegawainya. Terlebih jabatan yang terkait dengan keuangan negara. Rasulullah 
selalu mengaudit pendapatan dan pengeluaran keuangan negara dari para petugas 
zakat. 
Suatu ketika, petugas zakat menunaikan tugas dan menghadap nabi, ia 
berkata : “ ini untuk kalian dan ini hadiah bagiku.” Rasulullah bersabda: “ada apa 
dengan pegawaiku?” pegawai itu menjawab:”harta ini untuk kalian dan hadiah 
bagiku, tidakkah orang yang tinggal dirumah orang tuanya berhak mendapatkan 
hadiah atau tidak? Rasulullah bersabda: “barangsiapa yang telah menjadi pegawai 
dan telah menerima gaji, maka apa yang ia ambil setelah itu adalah ghulul (sebuah 
bentuk penghianatan).”65 
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D. Kerangka Konseptual  
Gambar 1.1 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipergunakan untuk mengolah data 
yang terkumpul melalui wawancara terstruktur. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami 
oleh subjek penelitian.
66
 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Baznas provinsi sulawesi selatan yang 
bertempat dijalan Masjid Raya No.55. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologi dan 
pendekatan normatif teologis. Pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan yang 
berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang mendalami dari individu kelompok, atau situasi.
67
 Pendekatan 
normatif teologis, yaitu digunakan untuk mencari pembenaran dari ajaran agama 
dalam rangka menemukan pemahaman dan pemikiran keagamaan yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara normatif idealistik.
68
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer dijaring melalui penelitian lapangan 
dan dokumentasi yang sangat erat kaitannya dengan penelitian, bersumber dari 
studi lapangan berupa informasi yang berasal dari informan yaitu Amil Zakat. 
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui kepustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Yakni metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung 
maupun tidak langsung.
69
 Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan 
secara langsung dengan tidak menggunakan alat untuk mendeteksi terhadap 
gejala-gejala subjek yang akan diteliti, sedangkan observasi tidak langsung adalah 
mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti, untuk 
dijadikan bahan analisa dalam menentukan hasil yang maksimal. 
2. Wawancara  
Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
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yang harus diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan 
yang lebih mendalam.
70
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
71
 Penelitian 
dengan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 
bersifat dokumenter yang diperoleh dari kajian literatur, dokumentasi dan surat 
keputusan dan jurnal. 
E. Instrumen penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Instrument utama pengumpulan data 
adalah manusia, yaitu peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara 
bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.
72
Adapun instrument penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Peneliti sendiri 
2. Pedoman wawancara 
3. Alat perekam suara 
4. Kamera 
5. Alat tulis 
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F. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Bilajawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
73
 
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang mana tahapannya berupa pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.
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3. Penyajian Data (Data Display) 
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Proses selanjutnya setelah reduksi data adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
76
 
G. Pengujian Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), 
dan confirmability (obyektifitas).
77
 Dan rencana uji keabsahan data yang akan 
dilakukan yakni:  
1. Uji kredibilitas 
Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, 
                                                          
75
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ), (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 339. 
76
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ), (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 343. 
77
Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,  2017), 
h. 270. 
 
40 
 
 
 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negative, dan membercheck.  
a. Perpanjangan pengamatan  
Ini berarti dengan dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, melakukan wawancara dengan 
sumber data, baik yang pernah ditemui maupun yang baru ditemui. Dengan 
perpanjangan pengamatn ini, hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 
terbentuk dan semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 
tidak ada informasi yang disembunyikan. Pada tahap awal memasuki lapangan, 
peneliti masih dianggap orang asing, masih dicurigai sehingga informasi yang 
diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang 
dirahasiakn. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali 
apakah data yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 
tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data 
asli atau sumber data lain tidak benar, peneliti melakukan pengamatan lagi secara 
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
Lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat bergantung 
kepada pedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalamn artinya apakah 
peneliti inging menggali data sampai pada tingkat makna, makna berarti data 
dibalik yang tampak. Keluasan berarti, banyak sedikitnya informasi yang 
diperoleh. Data yang pasti adalah data yang valid yang sesuai dengan apa yang 
terjadi. 
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b. Meningkatkan ketekunan 
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa 
akan data direkam secara pasti dan sistematis.meningkatkan ketekunan ibarat 
mengecek soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada yang salah atau tidak. 
Dengan meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu, peneliti 
juga dapat mendeskripsikan data secara akurat dan sistematis. 
c. Analisis kasus negative 
Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 
hasil penelitian sehingga pada saat tertentu peneliti berusaha mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
ada data lagi yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah temuan, 
berarti data yang ditemukan sudah dapay dipercaya. Tetapi bila peneliti masih 
mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan maka 
peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini bergantung seberapa besar 
kasus negative yang muncul. 
d. Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan peneliti. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian 
kualitatif sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 
dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto, rekaman, dan dokumen autentik. 
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e. Mengadakan member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang berasal dari 
pemberi data. Bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh pemberi data, berarti data tersebut valid sehingga 
semakin kredibel. Namun, jika data yang diperoleh peneliti tidak disepakati oleh 
pemberi data dan apabila terdapat perbedaan tajam setelah dilakukan diskusi, 
peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikan dengan data yang 
diberikan oleh pemberi data. Jadi, tujuan membercheck  adalah agar informasi 
yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa 
yang dimaksud sumber data atau informan. Pelaksanaan membercheck dapat 
dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai atau setelah 
mendapatkan suatu temuan kesimpulan. 
2. Pengujian transferability 
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil 
penelitian dapat diterapkan atau digunakkan dalam situasi lain. Bagi peneliti 
naturalisctic, nilai transfer tergantung pada pemakai, sehingga manakal hasil 
penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi social lain. Peneliti 
tersebut tidak menjamin “validitas eksternal” ini. 
Oleh karena itu suapaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, 
maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, 
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi 
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jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidak 
untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat lain. 
Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang 
sedemikian jelas, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan 
(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas.
78
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
Badan amil zakat nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 
Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 
melalui Menteri Agama. 
Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab 
untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, Amanah, 
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. BAZNAS 
menjalankan empat fungsi, yaitu: 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
c. Pengendalian pengumpulan, prndistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan 
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan. 
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Untuk terleksananya tugas dan fubgsi tersebut, maka BAZNAS memiliki 
kewenangan: 
a. Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. 
b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 
Kabupaten/Kota, dan LAZ. 
c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana 
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ. 
2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Visi 
Terwujudnya pengelolaan yang efektif dan efisien  
b. Misi  
1) Menyusun daftar nama-nama muzakki dan mustahik. 
2) Menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
3) Menyusun strategi penetapan Amil BAZNAS. 
4) Melaksanakan dan megendalikan pengumpulan zakat. 
5) Melaksanakan penyusunan rencana strategi pengelolaan zakat. 
6) Melaksanakan tatakelola keuangan BAZNAS. 
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3. Mekanisme pengelolaan zakat 
Gambar 2.1 
                                                    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Program Kerja dan Kegiatan  
Sejak berdirinya, badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi 
Selatan telah menjalankan fungsi secara maksimal dalam mengumpulkan, 
mengelola, dan mendistribusikan zakat kepada kaum dhu‟afa. Program kerja yang 
terealisasi dengan baik diantaranya: 
a. Sekolah dasar anak Indonesia (SDAI) BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki 6 rombel dan telah menamatkan 5 angkatan, sejak tahun 2013-2017 
b. Sekolah menengah pertama anak Indonesia (SMPAI) BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan memiliki 3 rombel dan telah menamatkan 3 angkatan tahun 
2016-2018 
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c. Sekolah menengah kejurusan (SMK) Keperawatan BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan memiliki 6 rombel  dan telah dan telah menamatkan 2 
angkatan 2016-2018 
d. Klinik gratis mendukung program kesehatan gratis pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
e. Pengobatan gratis kepada dhu‟afa bekerja sama dengan BAZNAS Kota 
Makassar 
f. Rumah bersalin Cuma-Cuma (RBC) BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
yang diresmikan oleh gubernur Sulawesi Selatan pada tanggal 10 Maret 2010, 
dan telah membantu masyarakat dhu‟afa di kota Makassar, mendukung 
program pemerintah dalam bidang kesehatan 
g. Bantuan kepada marbot masjid dan taman pendidikan Al-Qur‟an  
h. Bantuan sembako untuk kaum dhu‟afa dan bencana alam. 
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5. Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
Gambar 3.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : 
1. Ketua : DRS. H. Mappagio, M.Si 
2. Wakil ketua I (bidang pengumpulan) : DRS. H. Mukminin Gaffar, 
MM.  
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3. Wakil ketua II (bidang pendistribusian & pendayagunaan): Mahmud 
Suyuti, S.Ag, M.Ag 
4. Wakil ketua III (bidang perencanaan keuangan, pelaporan): DR. dr. 
H. Muh. Khidri Alwi, M. Kes 
5. Wakil ketua IV (bidang administrasi, SDM, dan umum): DR. H. 
Arpat Rasyid, SH., MH. 
6. Bagian pengumpulan : DRS. Abdul Hae, M.A.P 
7. Bagian pendistibusian dan pendayagunaan: Kamaruddin Natsir, S, 
Ag. 
8. Bagian keuangan, IT & pelaporan : Rasmudin , S.Ag 
9. Bagian kesekretariatan SDM & umum : Usman Zakaria  
B. Kinerja BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan  
Badan amil zakat nasional (BAZNAS) sulawesi selatan merupakan badan 
amil zakat yang mengumpulkan dana zakat dari muzakki dan mendistribusikan 
dana zakat tersebut untuk orang yang berhak menerimanya dalam hal ini adalah 
ke delapan asnaf tersebut. Mengenai pengumpulan dana zakat, provinsi sulawesi 
selatan ini mempunyai potensi zakat yang sangat besar yaitu kurang lebih 
mencapai 9 triliun, tetapi zakat yang terkumpul belum mencapai bahkan masih 
jauh dari potensi zakat yang seharusnya bisa terkumpul. 
Dalam melakukan pengelolaan zakat, badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan melakukan beberapa aspek , yaitu: 
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1. Aspek pengumpulan dan penyaluran zakat 
Dalam melaksanakan/mengumpulkan zakat badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) provinsi sulawesi selatan telah membentuk  UPZ (unit pengumpulan 
zakat) disetiap lingkup provinsi sulawesi selatan untuk mengumpulkan dana 
zakat. BAZNAS provinsi sulawesi selatan juga sering melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang kewajiban membayar zakat. 
Seperti yang dikatakan oleh bapak Rasmudin selaku amil zakat di badan 
amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan dalam wawancara:  
“Iya, kita disini sering melakukan sosialisasi, sosialisasi di BAZNAS ini 
ada dua yaitu sosialisasi eksternal dan internal, internal itu yang saya 
maksud adalah karena tingkatan pengumpulan zakatnya pada level tingkat 
provinsi itulah kepada organisasi perangkat daerah (OPD) yang termasuk 
dinas-dinas badan. Sedangkan eksternal itu terhadap masyarakat yaitu kita 
lakukan yang pertama adalah melalui brosur yang disebarkan dan kedua 
adalah melalui lembaga-lembaga dakwah, itu caranya adalah kita masuk 
kepada lembaga-lembaga dakwah yang mengatur sesuai kepada para 
pendakwah, seperti ustadz-ustadz untuk membicarakan tentang fungsi dari 
pada zakat itu”79 
 
Berdasarkan informasi yang diperoleh oleh peneliti dari informan setelah 
melakukan wawancara bahwa dalam menjalankan tugasnya sebagai pengelola 
zakat baik itu dari segi pengumpulan dan pendistribusiannya badan amil zakat 
nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan selalu melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai kewajiban dalam membayar zakat. Bukan hanya itu 
saja, badan amil zakat juga menyebarkan brosur dan memasang spanduk yang 
berisi ajakan kepada masyarakat untuk membayar zakat, dan memberikan bukti 
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Rasmudin, Bagian Keuangan, IT & Pelaporan BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan, 
Wawancara, Makassar 18 agustus 2018. 
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nyata mengenai program kemanusian yang telah terealisasi khusunya pada aspek 
kesehatan dan pendidikan.  
Sedangkan dalam pendistribusian zakatnya itu dilakukan dengan dua cara 
yaitu pendistibusian konsumtif dan produktif, pendistribusian konsumtif itu 
memberikan bantuan sembako dan uang tunai kepada para mustahik. Biasa juga 
disalurkan ke panti asuhan, marbot masjid. Sedangkan untuk pendistribusian zakat 
produktif yaitu memberikan bantuan modal usaha kepada mustahik yang memiliki 
kemampuan atau keterampilan namun dihalangi oleh keterbatasan dana. 
2. Aspek monitoring 
Badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan dalam 
melakukan pengelolaan zakat juga sering melakukan evaluasi kinerja para amil 
zakatnya untuk membahas mengenai program-program yang dilaksanakan apakah 
sudah sesuai target atau belum. Sesuai dengan pernyataan bapak Rasmudin dalam 
wawancara bahwa: 
“Kita disini juga selalu melakukan rapat evaluasi, membahas mengenai 
program kerja yang direncakan itu apakah sudah dilaksanakan atau belum, 
jika sudah dilaksanakan maka kedepannya akan lebih dikembangkan lagi, 
jika belum maka akan dibahas tentang apa yang menjadi kendala dalam 
hal itu”.  
 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan ini sering melakukan evaluasi kinerja para 
amilnya dengan tujuan untuk mengetahui program-program kerja apakah sudah 
sesuai target atau belum, jika ada program belum sesuai target maka akan dibahas 
tentang hal- yang menjadi kendala sehingga tidak terlaksananya program tersebut. 
3. Aspek pembinaan 
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Pembinaan oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS)  Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu khusus dalam pendistribusian zakat produktif, dalam hal ini 
diketahui bahwa zakat produktif itu merupakan pemberian modal usaha kepada 
mustahik. Pemberian modal usaha kepada para mustahik ini tidak diberikan begitu 
saja tetapi melalu beberapa tahap, salah satunya yaitu memberikan pembinaan 
kepada mustahik tersebut. Seperti yang dikatakan oleh bapak kamaruddin dalam 
wawancara bahwa: 
“Pendistribusian zakat produktif itu diberikan modal usaha kepada 
mustahik yang mengajukan proposal untuk modal usaha, pemberian modal 
usaha kepada mustahik itu tidak langsung tapi melalui beberapa tahap 
yang sudah ditentukan. Sebelum diberikan modal usaha itu dilakukan dulu 
pembinaan mengenai usaha yang akan di kembangkan nantinya”. 
 
Pendistribusian produktif atau modal usaha ini diberikan kepada mustahik 
yang memiliki keterampilan misalnya dalam hal menjahit, mustahik ini 
mempunyai keterampilan dalam menjahit tapi tidak mempunyai modal untuk 
membeli alat-alat untuk menjahit. Pemberian modal usaha ini dilakukan dengan 
beberapa tahap yaitu, mustahik mengajukan proposal untuk pendanaan modal 
usaha ke badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan, setelah 
itu amil zakat melakukan studi kelayakan kepada mustahik yang mengajukan 
proposal untuk melihat apakah layak untuk diberikan modal usaha atau tidak, 
setelah melakukan studi kelayakan maka selanjutnya dilakukan pembinaan atau 
pelatihan dasar untuk menyalurkan kemampuan para mustahik. Setelah 
melakukan pembinaan atau pelatihan dasar baru diberikan dan modal usaha. 
 
Amil zakat di badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi 
selatan ini juga sering melaporkan atau memberitahukan kepada para muzakki 
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secara langsung pada saat mereka datang ke kantor untuk membayar zakatnya 
mengenai pengalokasian/penyaluran dana yang mereka bayarkan ke BAZNAS 
tersebut. 
 Dana zakat yang terkumpul di badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
provinsi sulawesi selatan masih jauh dari potensi zakat yang seharusnya 
dikarenakan kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang kewajiban 
membayar zakat. Selain itu, masyarakat juga masih kurang percaya untuk 
membayarkan zakatnya ke BAZNAS dan lebih memilih memberikan dana 
zakatnya langsung kepada mustahik. 
Seperti yang dikatakan oleh bapak Kamaruddin selaku Amil zakat di 
badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan dalam wawancara 
bahwa: 
“Kurangnya pemahaman dan kepercayaan masyarakat yang menjadi 
kendala bahkan sangat berpengaruh dalam pengumpulan dana zakat ini, 
tapi salah satu cara untuk meyakinkan muzakki itu yah mengundang 
mereka dalam acara-acara seperti acara buka puasa kita undang dan 
memberitahukan bahwa ini loh pak zakatnya seperti ini, kita bawa kesini, 
terus meyakinkan mereka melalui sosialisasi-sosialisasi yang diadakan”.80 
 
Namun sebagaimana informasi yang diperoleh bahwa selain pemahaman 
dan kepercayaan msayarakat ada juga suatu hal yang menjadi kendala yang 
dialami oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan 
dalam pengumpulan dana zakatnya yaitu keterbatasan SDM atau pengurus badan 
amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan, jumlah pengurus atau 
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amil zakat disana hanya ada 9 orang. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak 
rasmudin bahwa:  
“Dalam setiap organisasi pasti memiliki kendala, dan keterbatasan 
pengurus amil zakat disini juga menjadi salah satu kendala, bayangkan 
saja satu provinsi sulawesi selatan ini di atur hanya oleh 9 orang. Tapi 
kembali lagi pada niat kita masing-masing dalam bekerja sesuai porsi yang 
sudah ditentukan berdasarkan tugas atau tanggungjawab kita masing-
masing. Untuk masalah karyawan di BAZNAS ini kitalah yang paling 
sedikit, karna itu juga sebenarnya tergantung dengan rencana anggaran 
biaya (RAB) yah, kenapa itu bisa terjadi karena kita ini belum dapat 
APBD Provinsi, kalau kita mau menggunakan dana zakat yah berdosa juga 
kita, ini saja gajinya kawan-kawan disini kita juga agak takut, kita berfikir 
yah ini dana zakat orang loh, tapi kita juga punya alasan, kita ini setiap 
kerja data yah ada keringat yang dikeluarkan, kalau tidak ada keringat 
yang dikeluarkan yah saya juga tidak mau ambil.
81
 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan amil zakat di badan 
amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan ini bahwa, ada beberapa 
kendala yang dihadapi dalam pengumpulan dana zakatnya yaitu pemahaman 
masyarakat tentang kewajiban zakat, masih kurangnya kepercayaan masyarakat 
untuk membayarkan zakatnya kepada BAZNAS Provinsi sulawesi selatan dan 
keterbatasan pegawai amil zakatnya, sehingga dana zakat yang terkumpul masih 
belum mencapai potensi zakat yang seharusnya. Namun dari hasil wawancara 
yang lebih lanjut, diketahui bahwa di badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
Provinsi sulawesi selatan itu mempunyai target pengumpulan dana zakat 
tersendiri. Seperti yang dikatakan oleh bapak Kamaruddin dalam wawancara: 
“Secara umum memang potensi zakat yang ada di Sulawesi Selatan ini 
mencapai kurang lebih 9 trilliun. Akan tetapi di BAZNAS ini sendiri 
potensi zakat di tahun 2018 itu targetnya 1,8 M tapi target besarnya itu 
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dari kesuluruhan UPD lingkup pemprov Sulawesi Selatan itu mencapai 10 
M.”82 
 
Dalam pengumpulan zakatnya badan amil zakat nasional provinsi sulawesi 
selatan ini mempunyai target tersendiri setiap tahunnya. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara bahwa Presentase dana zakat yang terkumpul dari 
tahun 2015 sampai 2017 menunjukkan peningkatan.  
Tahun Dana zakat 
2015 10.034.567.000 
2016 13.015.245.000 
2017 15.005.123.000 
Pada tahun 2018 ini badan amil zakat nasional provinsi sulawesi selatan 
menargetkan dana zakat yang terkumpul lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya. 
Di tahun 2018 bulan agustus ini dana zakat yang terkumpul sudah mencapai 10 
M.  
C. Sistem Pengelolaan Zakat BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan 
1. Pengumpulan/Penerimaan Zakat 
Dalam hal penerimaan zakat, Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan bahwa, ada dua jenis zakat yang diterima di badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) provinsi sulawesi selatan, yaitu zakat mal zakat fitrah dan zakat. Akan 
tetapi dana zakat yang lebih banyak terkumpul yaitu zakat mal dengan presentase 
80%, sedangkan zakat fitrah 20%.  
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Sesuai dengan pernyataan oleh bapak Kamaruddin pada saat wawancara 
bahwa: 
“Jenis zakat yang kami terima disini ada dua yaitu zakat mal dan zakat 
fitrah, tapi yang lebih banyak diterima itu adalah zakat mal.”83 
 
Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh bapak Usman Zakaria pada 
saat wawancara bahwa: 
“Zakat yang kami terima disini lebih banyak zakat mal, sedangkan zakat 
fitrah itu kebanyakan ke masjid langsung tapi kalau terdesak sekali baru 
kesini langsung membayar itupun hanya 1 sampai 2 orang saja.”84 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa sistem penerimaan 
zakat di badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi sulawesi selatan itu ada 2 
metode yaitu langsung membayar dikantor dan ditransfer langsung ke rekening  
BAZNAS provinsi sulawesi selatan. 
Sesuai dengan penjelasan oleh bapak rasmudin pada saat wawancara 
bahwa:  
“Pengumpulan zakatnya ada 2 metode yaitu langsung membayar ke bank 
dan adapun yang datang bayar langsung disini, hanya bagusnya kalau 
mereka bayar langsung dikantor agar kita langsung menjelaskan kepada 
mereka tentang uang mereka itu dikemanakan.”85 
 
Hal yang serupa juga yang diutarakan oleh bapak kamaruddin pada saat 
wawancara bahwa:  
“Pengumpulannya itu ada yang bayar lngsung disini itu yang person-
person. Ada juga yang lewat instansi SKPD setiap lingkup pemprov. Jadi 
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setiap SKPD, UKP isntansi itu dibentuk UPZ disana ada pengurusnya 
masing-masing untuk mengumpulkan zakat disana, biasa juga langsung 
kesini atau kadang juga dari instansi langsung kirim ke rekening bank 
badan amil zakat nasional (BAZNAS).”86 
 
Dalam pengumpulan zakatnya badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
provinsi sulawesi selatan sudah membentuk UPZ (unit pengumpulan zakat) di 
SKPD pemerintahan provinsi Sulawesi Selatan, dan menggunakan 2 metode yaitu 
para muzakki baik itu perorangan atau badan bisa membayarkan zakatnya 
langsung ke kantor dan bisa langsung di kirim ke rekening yang telah disediakan 
oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi sulawesi selatan. Adapun 
layanan pembayaran melalui rekening yang di sediakan oleh badan amil zakat 
nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
Bank SulSelBar 130.003.0000195184 
Bank SulSelBar Syariah 510.053.000000.25.7 
Bank Syariah Mandiri 014.0195.444 
Bank BNI Syariah 600.600.700.8 
Bank Muamalat 8010048900 
Selain itu, adapun pembayaran zakat bagi PNS lingkup pemprov Sulawesi 
Selatan (kecuali non muslim) yaitu dengan cara pemotongan sebesar 2,5% dari 
penerimaan tunjangan daerah sesuai dengan yang diterimanya tiap bulannya.  
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa dana zakat yang terkumpul 
itu berasal dari zakat mal dan zakat fitrah, pembayaran zakat bagi PNS  yaitu 
dengan pemotongan langsung tunjangan daerah sebesar 2,5% sesuai dengan 
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penerimaan tiap bulannya, sedangkan pengumpulan dana zakat oleh badan amil 
zakat nasional (BAZNAS) provinsi Sulawesi Selatan itu menggunakan metode 
pembayaran langsung ke kantor dan mengirimkan langsung ke rekining 
BAZNAS. Badan amil zakat nasional (BAZNAS) membentuk UPZ di satuan 
kerja perangkat daerah (SKPD)  lingkup pemprov Sulawesi Selatan untuk 
mengumpulkan zakat.  
2. Pendistribusian Zakat 
Dalam pendistribusian zakat diketahui bahwa ada dua pola pendistribusian 
yaitu pendistribusian konsumtif dan produktif. Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan bahwa badan amil zakat nasional (BAZNAS) telah menghapuskan 
pola pendistribusian produktif sejak tahun 2014 lalu dan lebih fokus ke pada pola 
pendistribusian konsumtif, pendidikan dan kesehatan. Pada saat melakukan 
wawancara diketahui bahwa pola pendisrtibusian produktif itu dihapuskan karena 
banyak musthik yang dipercayakan untuk diberikan modal usaha tetapi tidak 
mengembalikan modal usaha yang telah dipercayakan, ada juga mustahik yang 
dikasih modal usaha tetapi langsung digunakan untuk hal-hal lain untuk 
kebutuhan pribadi seperti membeli hp dan lainnya.  
Akan tetapi, pada bulan ramdhan tahun 2018 ini badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) provinsi sulawesi selatan mencoba melakukan pola pendisrtibusian 
zakat produktif lagi. Jadi pendistribusian dana zakat di badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) provinsi sulawesi selatan ini menggunakan pola pendistribusian 
konsumtif dan produktif. 
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Pendistribusian setiap tahunnya itu ada pendisrtibusian besar-besaran 
yaitu pada bulan puasa, yang disalurkan kepada 10 TPA, 10 Marbot masjid, 10 
Panti asuhan dan 10 modal usaha. 10 modal usaha ini merupakan pola penyaluran 
dana zakat produktif yang disalurkan kepada penjual sayur, rumah makan, 
warung-warung kecil dan bengkel. Seperti yang dikemukakan oleh bapak 
kamaruddin pada saat wawancara bahwa: 
“Setiap tahunnya itu pendistribusiannya kan ada pendistribusian besar-
besaran, tergantung juga dana zakat yang terkumpul. Pendistribusian 
besar-besarannya itu pada saat bulan puasa, jadi pendistribusiannya itu 
tersalurkan kepada 10 TPA, 10 Marbot masjid, 10 panti asuhan dan 10 
modal usaha, jadi pendistribusian zakat itu ada dua yaitu konsumtif 
dan produktif, yang produktif itu ada 10 modal usaha untuk membantu 
diantaranya ada penjual sayur, warung, rumah makan dan bengkel, 
kemudian untuk yang konsumtifnya ada 250 mustahik, itu fakir 
miskin, janda, muallafnya begitu. Itu pendistribusian setiap tahun, 
kalau pengeluaran setiap saat yang sering mampir ke sini, ada 
muallafnya, ada fakir miskinnya, ibnu sabil yang butuh dana dikasih 
200.000. Hampir setiap saat datang, apalagi pada saat bulan puasa itu 
setiap hari datang dan dikasih, biasanya datang minta uang transportasi 
yah dikasih sesuai kebutuhannya, karena yang program itu yang 
pertahun itu.”87 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh bapak usman zakaria pada saat 
wawancara bahwa: 
“Pendistribusiannya itu pada saat bulan ramdhan, biasa disalurkan ke 
TPA, marbot masjid, panti asuhan, dan anak jalanan.”88 
 
Pendistribusian zakat juga biasanya disalurkan pada saat terjadi musibah 
seperti kebakaran, gempa atau tsunami. Penyalurannya itu berupa sembako-
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sembako yang dibagikan dan juga uang tunai yang diberikan langsung kepada 
korban musibah tersebut. Sebelum menyalurkan bantuan dilakukan dulu 
pendataan untuk mengetahui berapa kepala kelurga yang terkena musibah lalu 
diberikan bantuan. 
Menurut informasi yang diperoleh juga, Pendistribusian zakat produktif 
yaitu dengan modal usaha diberikan untuk 10 orang, yang perorangnya  diberikan 
sebesar 1.000.000 tanpa bunga dan pengembaliannya itu bisa didiskusikan. Yang 
jelas dia kembali dengan harapan bahwa dana bergulir itu bisa mensejahterakan 
mustahik, dalam artian yang tadinya mustahik bisa menjadi muzakki. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan bahwa Untuk jumlah 
pendistribusiannya sendiri pada tahun 2018 ini sebesar 100.000.000.. Sesuai 
dengan yang dikatakan oleh bapak Rasmudin pada saat wawancara bahwa:  
“Untuk pendistribusiannya sendiri pada tahun 2018 ini kurang lebih 
sebesar 100.000.000., itu pendistribusian untuk sembako dan yang 
lainnya.”89 
 
Berdasarkan  informasi yang didapat dari informan melalui wawancara 
bahwa badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi sulawesi selatan ini 
membatasi dalam melakukan pendistribusian karena memiliki dua program besar 
yaitu klinik kesahatan dan sekolah (SD, SMP, SMK). Biaya yang dikeluarkan 
untuk klinik itu sendiri mencapai kurang lebih 25.000.000/bulan, sedangkan 
sekolah sebesar 50.000.000.  
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Seperti yang dikatakan oleh bapak rasmudin pada saat wawancara 
bahwa:  
“Kita mengurangi pendistribusian karena kita punya beban berat pada 
sekolah dan klinik, klinik itu perbulan kurang lebih 25.000.000, 
sedangkan sekolah 50.000.000 perbulan.” 
 
Berdasarkan informasi yang didapat dari informan melalui wawancara 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat oleh badan amil zakat nasional 
(BAZNAS) provinsi Sulawesi Selatan dari segi pendistribusiannya menggunakan 
pola pendistribusian konsumtif dan produktif. Pendistribusian konsumtif itu 
dengan memberikan paket sembako dan uang untuk memenuhi kebutuhan para 
mustahik, ini merupakan pendistribusian konsumtif setiap tahunnya, ada juga 
pengeluaran setiap saatnya yaitu para mustahik datang ke kantor BAZNAS jika 
butuh dana untuk transportasi biasanya pada saat bulan ramadhan. Sedangkan 
pendistribusian konsumtif itu memberikan berupa modal usaha kepada mustahik, 
distibusi zakat secara produktif itu harus dilakukan dengan langkah-langkah yang 
tepat agar bisa mencapai sasaran secara tepat yaitu dengan cara para amil zakat 
turun langsung ke tempat mustahik yang memasukkan proposal untuk 
mendapatkan modal usaha itu guna melakukan survei apakah mustahik tersebut 
layak untuk diberikan modal usaha atau tidak, setelah itu baru diberikan dana 
untuk mengembangkan usaha, dan setelah diberikan dana amil zakat juga sering 
mengontrol para mustahik yang mendapatkan modal usaha tersebut. 
Selain itu, dari pendistribusian tersebut ada juga program besar yang 
dikelola oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) provinsi Sulawesi selatan 
yaitu klinik dan pendidikan gratis (sekolah SD, SMP, SMK) yang berada di 
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lingkungan kantor BAZNAS. Para mustahik yang ingin datang ke klinik untuk 
melakukan pemeriksaan atau bersalin  itu tidak dikenakan biaya, begitu juga 
dengan sekolah, seragam sekolah, dan alat tulis semuanya disediakan oleh 
BAZNAS. Selain itu, ada juga yang dinamakan pendistribusian mendadak 
misalnya pada saat ada kebakaran, tsunami dan gempa, badan amil zakat selalu 
menyalurkan sebagian zakat untuk kejadian-kejadian tersebut.  
 
D. Kinerja BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Menjalankan 
Fungsi Pengelolaan Zakat Perspektif Manajemen Syariah  
Dalam Islam, manajemen dipandang sebagai perwujudan amal shaleh 
yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan 
motivasi untuk mencapai hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Ada empat 
landasan untuk manajemen syariah menurut pandangan Islam, yaitu kebenaran, 
kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, 
tertib dan teratur, Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh 
dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran 
islam.
90
 
Terbentuknya BAZNAS ini diharapkan akan menjadi lembaga pengelola 
zakat yang dapat mengemban amanah dengan baik dari muzakki untuk 
memberikannya kepada mustahik yang menggantungkan harapannya pada dana 
zakat tersebut, sesuai dengan azas yang dimiliki oleh BAZNAS dalam mengola 
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dana zakat dari masyarakat, yaitu manajemen yang transparan dan profesional, 
moral yang amanah, dan pengembangan yang kreatif dan inovatif. 
Allah berfirman dalam Qs. Al Mu‟minin/23:8 
                  
Terjemahnya:  
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.” 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita dalam hal ini adalah (amil zakat) 
sebagai orang yang diberikan amanah agar menjalankannya dan memberikannya 
kepada orang-orang yang berhak untuk menerima amanah tersebut yaitu ke 
delapan golongan asnaf (mustahik). 
Amil zakat dalam mengelola dana zakat harus memiliki sikap amanah 
yang merupakan bentuk sikap kejujuran dan berkorban dengan kepentingan orang 
lain. Dana zakat yang dikelola merupakan amanah dari masyarakat kepada para 
amil zakat untuk dikelola dengan baik dan diberikan kepada yang berhak pada 
waktunya. 
Dalam penelitian ini tepatnya di badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
Provinsi Sulawesi Selatan, diketahui bahwa amil zakat BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan profesional dalam mengelola zakat, amil zakatnya bekerja sesuai 
porsi dan tanggung jawabnya masing-masing dengan baik. Untuk mengumpulkan 
dana zakat amil zakat selalu melakukan sosialisai kepada masyarakat tentang 
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kewajiban membayar zakat namun masyarakat masih kurang percaya dan lebih 
memilih untuk membayarkan zakatnya langsung kepada mustahik. Selain itu 
kurangnya kesadaran dari masyarakat mengenai kewajiban membayar zakat dan 
terbatasnya SDM (amil zakat) di badan amil zakat nasional (BAZNAS) tersebut 
yang menjadi kendala dalam pengumpulan zakat.  
Namun, dana zakat yang terkumpul dari tahun 2015-2018 mulai 
meningkat walaupun masih belum mencapai potensi zakat yang ada. 
Pendistribusian zakatnya disana juga ada dua yaitu pendistribusian konsumtif dan 
produktif yang dilakukan dengan cara mengundang para mustahiq dan 
memeberikannya secara langsung, dan sesuai dengan ketentuan agama yaitu 
diberikan ke delapan asnaf tersebut. BAZNAS Provinsi sulawesi selatan juga 
mempunyai 2 program besar yaitu pendidikan dan kesehatan yang terealisasi 
dengan baik. Amil zakat di badan amil zakat nasional (BAZNAS) juga sering 
melaporkan mengenai pengalokasian dana zakatnya kepada muzakki. 
Jadi kesimpulannya dilihat dari empat landasan dalam mengembangkan 
manajemen syariah yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian dapat 
disimpulkan bahwa badan amil zakat nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam pengelolaan zakatnya dikatakan cukup maksimal, terkait 
pengumpulan dan pendistribusian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasrkan penjelasan dari pembahasan diatas, maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kinerja BAZNAS Provinsi sulawesi selatan dalam pengelolaan 
zakatnya amil zakat badan amil zakat Provinsi Sulawesi Selatan sudah 
melakukannya dengan baik, yaitu dengan terus melakukan sosialisai 
tentang kewajiban membayar zakat kepada masyarakat, menyebarkan 
brosur, memasang spanduk/baliho yang berisi ajakan untuk membayar 
zakat. Dana zakat yang terkumpul dari tahun 2015-2018 juga mulai 
menunjukkan peningkatan walaupun belum mencapai potensi zakat 
yang ada. Dana zakat yang terkumpul didistribusikan ke 8 asnaf 
tersebut, selain itu BAZNAS provinsi Sulawesi Selatan juga 
mempunyai dua program besar yaitu pendidikan dan kesehatan.  
2. Sistem pengelolaan zakat BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan yaitu, 
dalam segi pengumpulan, BAZNAS provinsi sulawesi selatan 
menerima dua jenis zakat yaitu zakat fitrah dan zakat maal namun 
zakat maal yang lebih dominan diterima. BAZNAS Provinsi Sulawesi 
Selatan juga membentuk UPZ di SKPD setiap lingkup pemerintahan 
provinsi Sulawesi Selatan dalam mengumpulkan zakat, pengumpulan 
zakatnya itu menggunakan dua metode yaitu dengan cara membayar 
langsung ke kantor/ ditransfer ke nomor rekening yang telah di siapkan 
oleh badan amil zakat nasional Provinsi Sulawesi Selatan.Sedangkan 
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pendistribusiannya itu menggunakan dua pola yaitu pendistribusian 
konsumtif dan produktif, didistribusikan ke 10 TPA, 10 marbot masjid, 
10 panti asuhan, anak jalanan, 10 modal usaha, dan dialokasikan juga 
untuk 2 program besarnya yaitu pemdidikan dan kesehatan. 
3. Kinerja BAZNAS dalam menjalankan fungsi pengelolaan perspektif 
manajemen syariah yaitu dikatakan cukup maksimal sesuai dengan 
empat landasan dalam manajemen syariah. 
B. Implikasi  
Adapun yang menjadi implikasi penelitian ini adalah bagi BAZNAS 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk meningkatkan pengumpulan dana zakatnya 
hendaknya amil zakat lebih aktif lagi dalam sosialisasi dan menjaring wajib zakat. 
Harus lebih transparansi lagi dalam manajemen pengelolaan maupun 
pengalokasian dananya agara masyarakat menaruh kepercayaan kepada BAZNAS 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk membayarkan zakatnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Menurut pendapat bapak/ibu/saudara/i, bagaimana kinerja Amil zakat 
BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan dilihat dari segi, pengetahuan, 
inisiatif, kecekatan mental, dan kedisiplinan? 
2. Menurut bapak/ibu/saudara/i, apakah sosialisasi atau himbauan kepada 
masyarakat tentang kewajiban membayar zakat itu perlu/penting untuk 
dilakukan? 
3. Apakah pernah diadakan sosialisasi atau himbauan yang dilakukan oleh 
BAZNAS sulawesi selatan kepada masyarakat tentang kewajiban 
membayar zakat? 
4. Menurut bapak/ibu/saudara/i, kendala apa saja yang dihadapi oleh 
BAZNAS sulawesi selatan dalam pengelolaan zakat ? 
5. Menurut pendapat bapak/ibu/saudara/i, bagaimana sistem pengumpulan 
zakat oleh BAZNAS Sulawesi Selatan?  
6. Berapa jumlah muzakki dan mustahik yang ada di BAZNAS Prov 
sulawesi selatan? 
7. Jenis Zakat apa saja yang diterima di BAZNAS Provinsi sulawesi 
selatan?? 
8. Berapa Besaran Penerimaan Zakat dari muzakki badan dan muzakki 
perorangan. 
9. Berapa besaran zakat yang didistribusikan ke delapan asnaf tersebut? 
 
 
 
 
10. Menurut pendapat bapak/ibu/saudara/i, bagaimana sistem penyaluran dana 
zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Sulawesi Selatan? 
11. Pola penyaluran apa yang dilakukan oleh BAZNAS provinsi sulawesi 
selatan dalam menyalurkan zakat? 
12. Menurut pendapat bapak/ibu/saudara/i, bagaimana tingkat kesejahteraan 
masyarakat dengan pola penyaluran zakat tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip wawancara 
A. Rasmudin, S.Ag (bagian keuangan, IT & pelaporan) 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak bagaimana 
kinerja amil zakat dilihat dari 
segi pengetahuan, inisiatif dan 
kedisiplinan? 
Untuk sulawesi selatan sudah berusaha 
untuk semaksimal mungkin yang kita 
mau lakukan, fungsi kerja BAZNAS itu 
semuanya adalah sifatnya kordinasi baik 
dari BAZNAS Kabupatem Kota yang 
ada di sulawesi selatan. Fungsi kerja kita 
layaknya seperti kawan-kawan yang lain 
yaitu untuk mengembangkan tugas 
pokok dari BAZNAS itu sendiri. Salah 
satunya adalah untuk mengcover 
saudara-saudara kita yang belum mampu 
dalam segi perekonomian, itu yang perlu 
kita bantu. Dan prioritas program kita  
ini adalah tentang pendidikan, kita punya 
pendidikan dari SD, SMP, dan SMK, 
sedangkan yang kedua adalah tentang 
kesehatan. 
2 Menurut bapak apakah 
sosialisasi atau himbauan 
Sosialisasi kita memang tetap ada, 
terutama adalah ke Organisasi perangkat 
 
 
 
 
kepada masyarakat tentang 
kewajiban membayar zakat itu 
perlu/penting untuk dilakukan ? 
daerah (OPD) sulawesi selatan itu sudah 
kita lakukan semuanya tentang sosialisai 
sebenarnya zakat itu modelnya seperti 
ini. 
3 Apakah BAZNAS Provinsi 
Sulawesi selatan ini pernah 
melakukan sosialisai atau 
himbauan kepada msayarakat 
mengenai kewajiban dalam 
membayar zakat? 
Kalau masalah sosialisai itu sering 
lakukan. kita disini sering melakukan 
sosialisasi, sosialisasi di BAZNAS ini 
ada dua yaitu sosialisasi eksternal dan 
internal, internal itu yang saya maksud 
adalah karena tingkatan pengumpulan 
zakatnya pada level tingkat provinsi 
itulah kepada organisasi perangkat 
daerah (OPD) yang termasuk dinas-dinas 
badan. Sedangkan eksternal itu terhadap 
masyarakat yaitu kita lakukan yang 
pertama adalah melalui brosur yang 
disebarkan dan kedua adalah melalui 
lembaga-lembaga dakwah, itu caranya 
adalah kita masuk kepada lembaga-
lembaga dakwah yang mengatur sesuai 
kepada para pendakwah, seperti ustadz-
ustadz untuk membicarakan tentang 
fungsi dari pada zakat itu 
 
 
 
 
4 Kendala apa saja yang dihadapi 
oleh BAZNAS Sulawesi 
Selatan dalam Melakukan 
pengelolaan Zakat? 
Dalam setiap organisasi pasti memiliki 
kendala, dan keterbatasan pengurus amil 
zakat disini juga menjadi salah satu 
kendala, bayangkan saja satu provinsi 
sulawesi selatan ini di atur hanya oleh 9 
orang. Tapi kembali lagi pada niat kita 
masing-masing dalam bekerja sesuai 
porsi yang sudah ditentukan berdasarkan 
tugas atau tanggungjawab kita masing-
masing. Untuk masalah karyawan di 
BAZNAS ini kitalah yang paling sedikit, 
karna itu juga sebenarnya tergantung 
dengan rencana anggaran biaya (RAB) 
yah, kenapa itu bisa terjadi karena kita 
ini belum dapat APBD Provinsi, kalau 
kita mau menggunakan dana zakat yah 
berdosa juga kita, ini saja gajinya 
kawan-kawan disini kita juga agak takut, 
kita berfikir yah ini dana zakat orang loh, 
tapi kita juga punya alasan, kita ini setiap 
kerja data yah ada keringat yang 
dikeluarkan, kalau tidak ada keringat 
yang dikeluarkan yah saya juga tidak 
 
 
 
 
mau ambil. 
5 Bagaimana sistem 
pengumpulan zakat oleh 
BAZNAS Provinsi Sulawesi 
Selatan ini? 
pengumpulan zakatnya ada 2 metode 
yaitu langsung membayar ke bank dan 
adapun yang datang bayar langsung 
disini, hanya bagusnya kalau mereka 
bayar langsung dikantor agar kita 
langsung menjelaskan kepada mereka 
tentang uang mereka itu dikemanakan 
6 Jenis zakat apa saja yanag 
diterima di BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
Zakat yang diterima disina adalah zakat 
fitrah dan zakat mal. Tapi yang paling 
dominan diterima disini adalah zakat mal 
7 Berapa besaran poenerimaan 
zakat dari muzakki ? 
Presentase penerimaan zakat dari tahun 
2015 itu sudah mulai menunjukkan 
peningkatan yah walaupun hanya 
bebrapa persen saja. Untuk tahun 2018 
ini  dari bulan januari kemarin sampai 
bulan agustus itu sudah mencapai 1 
milyar lebih. 
8 Berapa besaran zakat yang 
didistribusikan ke delapan 
asnaf tersebut? 
Untuk pendistribusiannya sendiri pada 
tahun 2018 ini kurang lebih sebesar 
100.000.000., itu pendistribusian untuk 
sembako dan yang lainnya. Kita batasi 
dalam pendistribusian karna disini kita 
 
 
 
 
punya beban berat itu sekolah dan klinik. 
Klinik itu setiap bulannya 25.000.000 
setiap bulannya, sedangkan untuk 
sekolahnya sendiri itu 50.000.000 per 
bulan. 
9 Bagaimana pola penyaluran 
zakat yang dilakukan di 
BAZNAS Provinsi sulawesi 
selatan ini? 
Pola penyaluran kita disin, yah kita 
punya panti kita salurkan kesana, marbot 
masjid, ada juga dana bergulir yang 
diberikan dengan harapan bahwa yang 
tadinya mustahik bisa jadi muzakki. 
Biasanya dikasih di pedagang sayur, 
pedagang nasi kuning, penjual ikan, dan 
untuk warung-warung kecil. 
10 Menurut pendapat bapak 
bagaimana tingkat 
kesejahteraan masyarakat 
dengan pola penyaluran zakat 
tersebut? 
Kalau bicara tentang tingkat 
kesejahteraan, perubahan gaya hidup, 
misalnya begini orang kuliah kalau 
jajannya dalam sebulan itu 1.000.000 
tapi saya berikan 500.000 itu cukup atau 
tidak? Otomatis tidak cukup yah, kenapa 
? karna gaya hidupnya. Sama dengan 
dana bergulir kita, kita tidak terlalu 
berharap bahwa ada perubahan, tapi 
minimal dia bisa tertolong pada saat itu, 
 
 
 
 
kalau menunggu ada sebuah perubahan 
kasih dia 10.000.000 ada supaya dia ada 
perubahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Kamaruddin Natsir, S.Ag (bagian pendistribusian dan pendayagunaan) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak bagaimana 
kinerja amil zakat dilihat dari 
segi pengetahuan, inisiatif dan 
kedisiplinan? 
Amilnya disini profesional, bisa 
melakasanakan semuanya sesuai denga 
tugasnya masing- masing. 
2 Menurut bapak apakah 
sosialisasi atau himbauan 
kepada masyarakat tentang 
kewajiban membayar zakat itu 
perlu/penting untuk dilakukan 
Kalau sosialisasi ini memang sangat 
penting untuk disosialisakan ke 
masyarakat bahwa zakat ini kan persoalan 
keyakinan seseorang, disini sosialisasi ini 
berguna untuk meyakinkan masyarakat 
supaya membayarkan zakatnya melalui 
BAZNAS. 
3 Apakah BAZNAS Provinsi 
Sulawesi selatan ini pernah 
melakukan sosialisai atau 
himbauan kepada msayarakat 
mengenai kewajiban dalam 
membayar zakat? 
Kita sering melakukan sosialisai kepada 
masyarakat. Baik masyarakat, atau ke 
UPZ itu disosialisasikan tentang 
kewajiban membayar zakat ini. 
4 Kendala apa saja yang 
dihadapi oleh BAZNAS 
Sulawesi Selatan dalam 
Melakukan pengelolaan 
Kurangnya pemahaman dan kepercayaan 
masyarakat yang menjadi kendala bahkan 
sangat berpengaruh dalam pengumpulan 
dana zakat ini, karna biasanya masyarakat 
 
 
 
 
Zakat? langsung mengeluarkan zakatnya dengan 
membagikannya langsung kepada orang 
yang mereka kenal. tapi salah satu cara 
untuk meyakinkan muzakki itu yah 
mengundang mereka dalam acara-acara 
seperti acara buka puasa kita undang dan 
memberitahukan bahwa ini loh pak 
zakatnya seperti ini, kita bawa kesini, 
terus meyakinkan mereka melalui 
sosialisasi-sosialisasi yang diadakan 
5 Bagaimana sistem 
pengumpulan zakat oleh 
BAZNAS Provinsi Sulawesi 
Selatan ini? 
pengumpulannya itu ada yang bayar 
lngsung disini itu yang person-person. 
Ada juga yang lewat instansi SKPD setiap 
lingkup pemprov. Jadi setiap SKPD, UKP 
isntansi itu dibentuk UPZ disana ada 
pengurusnya masing-masing untuk 
mengumpulkan zakat disana, biasa juga 
langsung kesini atau kadang juga dari 
instansi langsung kirim ke rekening bank 
badan amil zakat nasional (BAZNAS) 
6 Jenis zakat apa saja yanag 
diterima di BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan? 
jenis zakat yang kami terima disini ada 
dua yaitu zakat mal dan zakat fitrah, tapi 
yang lebih banyak diterima itu adalah 
 
 
 
 
zakat mal. Karena kalau zakat fitrah di 
BAZNAS Provinsi Sulawesi Selatan ini di 
rekomendasikan di Masjid raya sama Al-
Markas. 
7 Berapa besaran 
pendistribusian zakat ke 8 
asnaf tersebut ? 
Setiap tahunnya itu pendistribusiannya 
kan ada pendistribusian besar-besaran, 
tergantung juga dana zakat yang 
terkumpul. Pendistribusian besar-
besarannya itu pada saat bulan puasa, jadi 
pendistribusiannya itu tersalurkan kepada 
10 TPA, 10 Marbot masjid, 10 panti 
asuhan dan 10 modal usaha, jadi 
pendistribusian zakat itu ada dua yaitu 
konsumtif dan produktif, yang produktif 
itu ada 10 modal usaha untuk membantu 
diantaranya ada penjual sayur, warung, 
rumah makan dan bengkel, kemudian 
untuk yang konsumtifnya ada 250 
mustahik, itu fakir miskin, janda, 
muallafnya begitu. Itu pendistribusian 
setiap tahun, kalau pengeluaran setiap saat 
yang sering mampir ke sini, ada 
muallafnya, ada fakir miskinnya, ibnu 
 
 
 
 
sabil yang butuh dana dikasih 200.000. 
Hampir setiap saat datang, apalagi pada 
saat bulan puasa itu setiap hari datang dan 
dikasih, biasanya datang minta uang 
transportasi yah dikasih sesuai 
kebutuhannya, karena yang menjadi 
program itu yang pertahun itu. 
8 Bagaimana pola penyaluran 
zakat yang dilakukan di 
BAZNAS Provinsi sulawesi 
selatan ini? 
Penyaluran zakatnya sendiri itu 
menggunakan 2 pola yaitu pendistribusian 
zakat konsumtif dan produktif. Konsumtif 
itu memberikan berupa sembako dan uang 
tunai. Sedangkan pendistribusian zakat 
produktif itu memberikan modal usaha. 
9 Menurut pendapat bapak 
bagaimana tingkat 
kesejahteraan masyarakat 
dengan pola penyaluran zakat 
tersebut? 
Tingkat kesejahteraannya itu sendiri, yah 
diharapkan mayarakat yang diberikan 
dana modal usaha itu bisa berubah, yang 
tadinya jadi mustahik bisa berubah 
menjadi muzakki dengan mengelola dana 
usaha yang diberikan dengan baik.  Dan 
sekarang alhamdulillah sudah ada 
beberapa yang jadi muzakki. 
 
 
 
 
 
 
C. Usman Zakaria (bagian Kesekretariatan SDM & Umum) 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Menurut bapak bagaimana 
kinerja amil zakat dilihat 
dari segi pengetahuan, 
inisiatif dan kedisiplinan? 
Amil zakat disini sudah bekerja 
menyelesaikan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing dengan baik 
sesusai dengan program-program kerja yang 
ada.  
2 Menurut bapak apakah 
sosialisasi atau himbauan 
kepada masyarakat tentang 
kewajiban membayar zakat 
itu perlu/penting untuk 
dilakukan 
Untuk sosialisasi itu memang perlu 
dilakukan untuk memberitahukan kepada 
masyarakat tentang pentingnya membayar 
zakat. 
3 Apakah BAZNAS Provinsi 
Sulawesi selatan ini pernah 
melakukan sosialisai atau 
himbauan kepada 
msayarakat mengenai 
kewajiban dalam membayar 
zakat? 
Iya sosialisasi sering dilakukan disini kepada 
masyarakat, biasa lewat media dakwah, 
lewat brosur juga biasa disebarkan yang 
berisi ajakan tentang kewajiban membayar 
zakat.  
4 Kendala apa saja yang 
dihadapi oleh BAZNAS 
Sulawesi Selatan dalam 
Kesadaran masyarakat yang sampai hari ini 
menjadi kendala, karna sebagian 
berpandapat bahwa lebih bagus kalau 
 
 
 
 
Melakukan pengelolaan 
Zakat? 
zakatnya itu langsung dibagikan kepada 
orang yang berhak. Dan keterbatasan 
pegawai disini juga yang menjadi kendala, 
karna kita disini amilnya hanya 9 orang. 
5 Bagaimana sistem 
pengumpulan zakat oleh 
BAZNAS Provinsi 
Sulawesi Selatan ini? 
Biasanya langsung menyetor disini, atau 
langsung disetor lewat bank-bank syariah 
yang telah disiapkan oleh BAZNAS ini. 
6 Jenis zakat apa saja yanag 
diterima di BAZNAS 
Provinsi Sulawesi Selatan? 
zakat yang kami terima disini lebih banyak 
zakat mal, sedangkan zakat fitrah itu 
kebanyakan ke masjid langsung tapi kalau 
terdesak sekali baru kesini langsung 
membayar itupun hanya 1 sampai 2 orang 
saja. Yang jelas zakat fitrah kita arahkan 
langsung ke masjid. 
7 Bagaimana pola penyaluran 
zakat yang dilakukan di 
BAZNAS Provinsi sulawesi 
selatan ini? 
Pola penyalurannya disini konsumtif dan 
produktif, yang biasa di distribusikan ke 
Panti Asuhan, TPA,  marbot masjid, anjal 
(anak jalanan) dan modal usaha. Dan untuk 
ke dua program besar kita yaitu pendidikn 
dan kesehatan. 
8 Menurut pendapat bapak 
bagaimana tingkat 
Untuk kesejahteraannya sendiri sejauh ini 
dilihat darin segi pendistribusian zakat 
 
 
 
 
kesejahteraan masyarakat 
dengan pola penyaluran zakat 
tersebut? 
produktif alhamdulillah sudah ada beberapa 
orang yang sebelumnya jadi mustahik sudah 
jadi muzakki sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi wawancara dengan bapak Rasmudin S.Ag 
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